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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengelolaan sampah di 

Kota Tangerang, dapat diketahui bahwa pengelolaan sampah di Kota Tangerang 

masih buruk. Hal tersebut dibuktikan dengan status darurat sampah yang 

disebabkan oleh hampir penuhnya TPA Rawa Kucing sebagai penampungan 

sampah di Kota Tangerang. Dan lagi, sudah sebanyak 10 kali kebakaran sejak 2015 

– 2023. Tidak hanya itu, dengan melihat situasi permasalahan pengelolaan sampah 

dari perspektif Collaborative Governance bahwa kolaborasi pengelolaan sampah di 

Kota Tangerang masih minim. Kolaborasi yang dilakukan hanya dengan 4 aktor 

yaitu, Dinas Lingkungan Hidup, pengurus bank sampah, PT. Teknotama 

Lingkungan Internusa dan Benua Indonesia dalam pengelolaan sampah. Sedangkan 

saat ini perlu adanya kolaborasi oleh berbagai stakeholder. Kemudian, prasarana 

dan sarana pengelolaan sampah yang masih minim juga menyebabkan banyaknya 

tempat pembuangan illegal di sekitar wilayah di Kota Tangerang.  

Dari situasi permasalahan pengelolaan sampah di Kota Tangerang tersebut, 

lalu diekspresikan dengan membuat rich picture. Rich picture ini membantu untuk 

membungkus permasalahan yang ada menjadi lebih sederhana dan fokus terhadap 

akar permasalahan pengelolaan sampah di Kota Tangerang. Serta mengidentifikasi 

aktor yang terlibat dalam pengelolaan sampah ini. Setelah membuat rich picture 

dan memetakan aktor, maka dibuatlah Root Definition. 

Root Definition merupakan tahap untuk mendefinisikan sistem aktivitas yang 

relevan dengan permasalahan pengelolaan sampah di Kota Tangerang. Dalam 

membuat aktivitas-aktivitas tersebut digunakan sebuah kerangka kerja yakni 

CATWOE dan 3E. Setelah dibuat Root Definition tersebut, peneliti merumuskan 

“PQR” guna mempermudah peneliti untuk mengetahui “apa yang dilakukan?”; 

“dengan cara apa?”; dan “untuk mencapai apa?”. Root Definition untuk sistem 

pembuatan model kolaborasi pengelolaan sampah di Kota Tangerang dilakukan 
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melalui analisis kolaborasi pengelolaan sampah di Kota Tangerang (P); yang 

menggunakan model Collaborative Governance Ansell & Gash (2008) (Q); untuk 

menghasilkan tata kelola sampah yang kolaboratif di Kota Tangerang (R). 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis tersebut maka sintesis pemecahan 

masalah pengelolaan sampah di Kota Tangerang adalah Model Konseptual 

Collaborative Waste Governance di Kota Tangerang. Model konseptual merupakan 

tahap 4 dari seluruh tahapan Soft Systems Methodology. Model konseptual ini 

berisikan aktivitas-aktivitas yang basisnya adalah Collaborative Governance yakni 

mulai dari starting condition, facilitative leadership, institutional design dan 

collaborative process.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti membuat saran untuk 

diberikan kepada Pemerintah Kota Tangerang guna meningkatkan kualitas 

pengelolaan sampah yang lebih holistik, inklusif, kolaboratif dan aplikatif. Saran 

ini merupakan turunan dari hasil sintesis pemecahan masalah diatas dengan tetap 

memperhatikan kebijakan-kebijakan pengelolaan sampah sebelumnya agar 

terciptanya sinkronisasi dan integrasi kebijakan. Berikut saran dari hasil penelitian 

ini: 

1. Pembuatan “program berdampak” tentang pengelolaan sampah oleh seluruh 

organisasi perangkat daerah di Kota Tangerang yang menyesuaikan dengan 

tugas dan fungsi dari masing-masing instansi; 

2. Aktif mencari dan menjalin kerjasama dan/atau kemitraan dengan masyarakat, 

swasta, akademisi dan NGO untuk mengoptimalkan pengelolaan sampah di 

Kota Tangerang secara kolaboratif; 

3. Pembentukan tim khusus untuk mengawasi dan mengevaluasi program-

program yang diimplementasikan. Dan adanya agenda rutin terjadwal untuk 

mengawasi dan mengevaluasi; 

4. Sosialisasi dan edukasi pengelolaan sampah melalui platform-platform besar 

seperti Instagram dan Youtube serta bekerjasama dengan media lain dan/atau 

tokoh masyarakat di Kota Tangerang. 
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